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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness 
terhadap intention to use e-wallet (fintech) dengan attitude toward using sebagai variabel 
intervening Studi pada  UMKM di Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Adapun teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan sebanyak 100 sampel responden yang 
memenuhi kriteria bersedia merespon penelitian ini melalui kuesioner. Teknik pengambilan data 
yaitu data primer atau data yang diambil langsung dari responden melalui kuesioner dan data 
sekunder. Teknik analisis data menggunakan partial least square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using, perceived ease of 
use berpengaruh positif terhadap intention to use e-wallet (fintech), perceived usefulness 
berpengaruh positif terhadap attitude toward using, perceived usefulness berpengaruh positif 
terhadap intention to use e-wallet (fintech), attitude toward using berpengaruh positif terhadap 
intention to use e-wallet (fintech), perceived ease of use berpengaruh terhadap intention to use e-
wallet (fintech) melalui attitude toward using dan perceived usefulness berpengaruh positif 
terhadap intention to use e-wallet (fintech) melalui attitude toward using 
Keywords: Fintech, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, intention 
to use e-wallet 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang ada saat ini, menawarkan 

banyak kemudahan bagi manusia. Perkembangan teknologi yang cepat, pola hidup 
masyarakat, pengetahuan masyarakat dan sistem pembayaran dalam transaksi ekonomi 
terus mengalami perubahan serta perkembangan teknologi digital telah mengubah gaya 
hidup masyarakat masa kini yang dekat dengan gadget dan Interne. Hal ini mendorong 
perkembangan bisnis berbasis teknologi digital, salah satunya adalah Financial 
Technology (Fintech).  

Fintech merupakan sistem keuangan berbasis teknologi yang menghasilkan produk, 
layanan, teknologi dan/atau model bisnis baru. Berbagai jenis produk payment telah 
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meramaikan industri Fintech seperti: e-money card, kartu e- toll, e-wallet, dan bentuk 
aplikasi lain dengan berbagai merk seperti: Go pay, OVO, Dana, Sakuku, LinkAja, Jenius, 
Octo Go Mobile, Doku, Mega Mobile, iSaku dan yang lain. transaksi dompet digital dari 
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Menurut Bima Laga, Ketua Bidang Ekonomi 
Digital Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEA) e-wallet makin banyak digunakan tidak 
hanya untuk transaksi online tetapi juga di merchant offline, sehingga makin banyak orang 
yang cashless. Hal tersebut tentunya harus menjadi pertimbangan para pelaku UMKM  
untuk mengadopsi e-wallet dalam bisnis mereka. Untuk saat ini pemanfaatan sistem 
financial technology pada UMKM di Indonesia mulai terlihat pada pembayaran 
menggunakan sistem e-wallet. Menurut data Bank Indonesia pada bulan September 2020 
tercatat sebanyak 4,7 juta merchant telah menggunakan standarisasi sistem pembayaran 
digital atau Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam bertransaksi secara 
non tunai dimana dari data tersebut, sebanyak 85% adalah pelaku UKM 
(www.ekbis.sindonews.com). 

Makassar sendiri sebagai Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan dan merupakan kota 
terbesar di Kawasan Timur Indonesia yang menghubungkan perdagangan dengan 
Indonesia Bagian Timur karena letaknya strategis menjadikannya magnet bagi 
pengembangan usaha bisnis dan UMKM menjadi salah satu pilihan yang tepat. Merujuk 
pada data Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Kota Makassar, jumlah usaha kecil dan 
menengah yang ada mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yang dimana jumlah 
pelaku UMKM di kota Makassar sejauh ini adalah 15.075 yang bergerak di berbagai 
bidang. Berikut data jumlah UKM yang ada di Kota Makassar, 

Tabel Data Jumlah UKM di Kota Makassar  

NO KECAMATAN 
JUMLAH 

UKM 
JUMLAH 
UMKM 

1 Tallo 614 429 
2 Wajo 294 160 
3 Tamalate 2.717 668 
4 Mariso 960 242 
5 Mamajang 1330 305 
6 Tamalanrea 853 150 
7 Bontoala 609 139 
8 Panakukkang 855 355 
9 Ujungpandang 676 415 

10 Makassar 894 256 
11 Manggala 2.300 1.199 
12 Ujung tanah  351 207 
13 Rappocini 1.302 551 
14 Biringkanaya 1.151 225 
15 Sangkarrang 894 86 

 Jumlah  15.075 5.387 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar (2022) 
Merujuk pada data Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, jumlah pelaku UKM 

sejauh ini sebanyak 15.075 yang bergerak pada beragam sektor. Saat ini perkembangan 

http://www.ekbis.sindonews.com/
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teknologi semakin maju mendorong aktifitas masyarakat dalam meningkatkan kebutuhan 
akan barang dan jasa. Dengan berjalannya waktu perkembangan teknologi memudahkan 
pengguna dalam melakukan pembelian dengan sistem pembayaran transaksi tunai 
menjadi non tunai, semakin berkembangnya teknologi menjadikan jumlah konsumen 
semakin meningkat sehingga teknologi menjadi bagian penting dari sistem fitur 
pembayaran non tunai, dan tidak dapat di sangka kebutuhan dan gaya hidup masyarakat 
dapat menjadikan tujuan di dalam ekonomi digital dalam menggunakan elektronik e-
wallet. 

Luckandi (2018) melakukan riset tentang analisis transaksi pembayaran 
menggunakan Fintech pada UMKM di Indonesia menyatakan bahwa kenyamanan, 
keamanan, kesesuaian transaksi serta kemudahan dalam bertransaksi merupakan faktor 
yang mendukung pelaku UMKM untuk menggunakan Fintech  dan hal-hal yang berkaitan 
dengan faktor pendukung yaitu berupa kemudahan pencatatan, kemudahan proses 
transaksi serta meningkatkan penjualan menurut Jogiyanto (2016). 

Menurut Ajzen (2019), intention di asumsikan sebagai faktor motivasi yang 
mempengaruhi perilaku, seberapa besar usaha pengguna untuk mencoba dan 
merancanakan sebuah pembelian yang akan mempengaruhi perilaku mereka. Seorang 
individu apabila menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maka disaat itulah dia akan 
berminat untuk menggunakannya lagi dan akan mendatangkan kepuasan (Aulina, 2018). 
Intention to use atau suatu keinginan (niat) seseorang untuk melakukan suatu perilaku 
tertentu. Attitude toward using atau sikap terhadap penggunaan dalam Technology 
Acceptance Model didefinisikan oleh Davis et al. (1989) sebagai perasaan positif atau  
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Sikap individu 
yang mendukung penggunaan teknologi sistem informasi akan secara otomatis 
mendorong pemanfaatan serta penggunaan teknologi sistem informasi . Persepsi 
kemudahan penggunaan (Perceived ease of use) adalah suatu anggapan individu bahwa 
dengan menggunakan teknologi maka tidak akan mengeluarkan usaha yang lebih atau 
dengan kata lain bahwa menggunakan teknologi tidak mempersulit pekerjaannya 
(Davis,1986). Perceived ease of use menunjukkan tingkat dimana seseorang yakin bahwa 
penggunaan suatu system adalah mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras untuk 
menggunakannya. 

Selain faktor persepsi kemudahan penggunaan yang mempengaruhi niat dalam 
menggunakan teknologi, faktor lainnya ialah persepsi manfaat. Persepsi manfaat adalah 
dimana seseorang percaya bahwa sejauh mana kinerja dapat meningkatkan pekerjaan 
dengan menggunakan suatu teknologi (Jogiyanto dalam Ahmad & Pambudi, 2013). 
Menurut Dalcher dan Shine dalam Bayu & Dewa (2019) menjelaskan peresepsi manfaat 
sebagai perjanjian kepercayaan bahwa teknologi dapat mampu meningkatkan usaha 
seseorang. Menurut Davis et al dalam jurnal Ahmad & Pambudi (2013) peresepsi manfaat 
yaitu dimana seseorang percaya akan teknologi dan meningkatkan suatu kinerja 
seseorang dalam usahanya. Sedangkan menurut Rahmatsyah dalam Marchelina & Pratiwi 
(2016) mengatakan bahwa persepsi manfaat yaitu sebagai probabilitas subyektif untuk 
pemakai suatu aplikasi guna memudahkan kinerja bagi pekerjanya. 
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B. METODOLOGI 
1. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Pelaku UMKM di Kecamatan Panakukkang Kota 
Makassar. Waktu yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini kurang lebih 1 bulan 
dengan perhitungan waktu mulai dari ijin melakukan penelitian pada objek penelitian.  

2. JENIS DAN SUMBER DATA 
Jenis : 
a. Data kualitatif diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, baik melalui 

informasi yang diberikan secara lisan maupun tertulis. 
b. Data kuantitatif yang diambil berdasarkan tanggapan responden yang berupa lisan 

(verbal) dan tulisan (kuesioner). 
Sumber data: 
a.  Data primer diperoleh langsung dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar. 
b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber lain 

yang sudah diolah sebelumnya menjadi informasi tertulis yang berkaitan dengan obyek 
penelitian. 
3. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

a. Interview 
b. Kuesuiner  
c. Studi Pustaka 
d. Dokumentasi 

H1  

H3 
H4 

H5 
H6 

H7 

Perceived 
usefulsness 

(X2) 

Attitude 
Toward 
Using 

(z) 

Intention  
to Use  

(y) 

Perceived 
ease of use 

(X1) 
H2 
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4. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi : populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan Panakukkang  
kota Makassar berjumlah  355. 
Sampel : Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu teknik yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama 
terhadap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik non-probability sampling 
yang digunakan dalam penlitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling yaitu 
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu atau kriteria tertentu. Adapun 
pertimbangan atau kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi UKM Kota Makassar 
2. UMKM yang memiliki alamat yang jelas 
3. Sudah menjalankan usaha lebih 3 tahun 
Berdasarkan seleksi pemilihan sampel tersebut maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
yaitu sebesar 100 sampel responden yang dipilih secara purposive. 

C. ANALISIS DAN DISKUSI 
1. Deskripsi dan Karakteristik Obyek Penelitian 

a. LETAK GEOGRAFIS KECAMATAN PANAKUKKANG  
Kecamatan Panakkukang merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota Makassar yang 
berbatasan dengan Kecamatan Tallo di sebelah utara, Kecamatan Tamalanrea di sebelah 
timur, Kecamatan Rappocini di sebelah selatan dan di sebelah barat berbatasan dengan 
Kecamatan Makassar.  
Kecamatan Panakukang merupakan daerah bukan pantai dengan topografi ketinggian 500 
m dari permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing- masing kelurahan ke ibukota 
kecamatan berkisar antara 1-2 km. Kecamatan Panakkukang terdiri dari 11 kelurahan 
dengan luas wilayah 17,05 km. 

Tabel Luas Kelurahan di Kecamatan Panakukang 
No. Kecamatan Luas (km2) 
1. Paropo  1,94 
2. Karampuang  1,46 
3. Pandang  1,16 
4. Masale 1,32 
5. Tamamaung  1,27 
6. Karuwusi  0,85 
7. Sinrijalla  0,17 
8. Karuwusi Utara  1,72 
9. Pampang  2,63 
10. Panaikang  2,35 
11. Tello Baru  2,18 
 Jumlah 17,5 

    Sumber : BPS Kota Makassar  
Dari luas wilayah pada tabel di atas, tampak bahwa kelurahan Pampang memiliki wilayah 
terluas yaitu 2,63 km?, terluas kedua adalah kelurahan Panaikang dengan luas wilayah 
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2,35 km?, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan Sinrijala dengan 
luas 0, 17 km?. Kecamatan Panakukang terdiri atas 470 RT dan 88 RW. 
PROFIL DINAS KOPERASI DAN UKM KOTA MAKASSAR  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kota Makassar mempunyai tugas pokok membantu walikota dalam 
merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan dibidang perkoperasian. Usaha 
Kecil  dan Menengah mempunyai fungsi:Penyusunan rumusan kebijakan teknis dibidang 
Koperasi, Usaha Kecil Menengah; 
a. Perumusan rencana dan program pengaturan, pengurusan pendaftaran pengesahan  
serta pembubaran Koperasi; 
b. Pengendalian dan perencanaan teknis operasional penyuluhan Koperasi 
c. Penyusunan encana pembinaan pengelola Koperasi Simpan Pinjam 
d. Pemberian perizinan dan pelayanan umum dibidang perkoperasian serta 
e. Pembinaan unit pelaksana teknis 

Dengan peraturan daerah ini, maka kedudukan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kota Makassar merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota yang dipimpin 
oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota 
melalui Sekretaris Daerah . 

b. VISI MISI DINAS KOPERASI DAN UKM KOTA MAKASSAR  
1. Visi  

Visi adalah suatu gambaran dan cita-cita tentang keadaan dimasa depan yang 
ingin diwujudkan oleh instansi pemerintah dengan mengacu pada batasan tersebut. 
Visi Dinas koperasi dan UKM Kota Makassar sebagai berikut: 
“Terwujudnya Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang kuat dan 
kompetitif bagi pengembangan daerah” 
2. Misi  

Untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan dalam lima tahun  kedepan 
yang bertumpu pada potensi dan sumber daya yang dimiliki serta  ditunjang oleh 
semangat kebersamaan, tanggung jawab yang optimal dan proporsional, maka misi 
Dinas Koperasi dan UKM kota Makassar sebagai  berikut: 
• Meningkatkan peranan dan daya dukung organisasi unit kerja bagi 

pengembangan kegiatan usaha serta meningkatkan kapasitas kelembagaan 
Koperasi dan UKM.  

• Membangun sinergitas positif antar koperasi, UKM dan masyarakat dalam 
peningkatan produktivitas.  

• Meningkatkan daya saing komoditi unggulan daerah dengan pemanfaatan 
sumber daya local untuk kemandirian Koperasi dan UKM bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan pendapatan daerah.  

• Memberikan pelayanan public yang berkualitas, cepat, tepat, transparan dan 
akuntabel serta pembinaan, pengawasan dan pengendalian untuk memberi 
peluang dalam menggerakan regulasi usaha. 

Memberikan peluang usaha yang seluas-luasnya kepada koperasi dan UKM dengan 
training keterampilan gratis dan dana bergulir tanpa anggaran. 
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c. STRUKTUR ORGANISASI DINAS KOPERASI DAN UKM KOTA MAKASSAR 
Dalam suatu organisasi, badan usaha, ataupun instansi membutuhkan adanya 

struktur organisasi. Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau kegiatan perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi 
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan 
yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Struktur organisasi 
berperan menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-
fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegrasikan (koordinasi). 
Tugas yang dikerjakan secara terorganisir seharusnya terselesaikan dengan lebih baik 
dan lebih cepat daripada tugas yang sama yang dikerjakan dengan tidak terorganisir. 
Struktur organisasi di Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar  

Gambar Struktur organisasi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar  
a. Seksi industri Non Pertanian, mempunyai tugas menyusun rencana, melakukan 

inventarisasi, memberikan bimbngan, memonitor dan mengevaluasi, serta melakukan 
konsultasi dalam rangka pembinaan pengusaha kecil dan menengah dibidang industri 
non pertanian. Dalam melaksanakan tugas, seksi industri Non Pertanian 
menyelenggarakan fungsi: 

• Menyusun rencana kerja pada seksi industri Non Pertanian.  
• Mengadakan inventarisasi data dan pengelompokkan pengusaha kecil dan 

menegah dibidang industri non pertanian.  
• Melakukan monitoring, evaluasi terhadap perkembangan pengusaha kecil dan 

menengah dibidang industri non pertanian.  
• Mengumpulkan, mencatat dan mengklasifikasi data teknis pengusaha kecil  dan 

menegah dibidang produksi dan niaga hasil industri/kerjinan rakyat non 
pertanian.  
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b. Seksi perdagangan dan aneka usaha mempunyai tugas menyusun rencana, melakukan 
inventarisasi, memberi bimbingan, memonitor dan mengevaluasi, serta melakukan 
konsultasi dalam rangka pembinaan pengusaha kecil dan menengah dibiang 
perdagangan dan aneka usaha. Dalam melaksanakan tugas, seksi perdagangan dan 
aneka menyelenggarakan fungsi: 
• Menyusun rencana kerja pada seksi perdagangan dan aneka usaha.  
• Melakukan inventarisasi data dan pengelompokkan pengusaha kecil dan 

menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha.  
• Melakukan monitoring terhadap pelaksana keppers Tahun 1994. Keppres No. 24 

Tahun 1995 tentang pengadaan barang dan jasa pemerintah oleh golongan 
ekonomi lemah.  

• Melakukan monitoring tetang pelaksanaan penyaluran, pemanfaatan  
pengembalian dana BUMN/BUMD serta BUMS dan lembaga perbankan yang 
diperoleh pengusaha kecil dan menengah.  

• Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pembinaan pengusaha 
kecil dan menengah serta perdagangan dan aneka usaha 

c. Seksi pembinaan usaha kecil dan menegah mempunyai tugas menyusun rencana dan 
melakukan penjabaran pembinaan dan pengembangan usaha dibidang Usaha kecil dan 
menengah. Dalam melaksanakan tugas, seksi pembinaan usaha kecil  dan menengah 
menyelenggarakan fungsi: 

• Menyusun rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya.  
• Mempersiapkan teknis pembinaan dan bimbingan kepada pengusaha kecil dan 

menengah dibidang industri non pertanian.  
• Melakukan pembinaan dalam bentuk konsultasi, pelatihan, studi banding, 

pemagangan, pameran dan temu kemitraan bagi pengusaha kecil dan mencegah 
dibidang industri non pertanian.  

•  Melakukan konsultasi dan pengambilan data pada instansi terkait dalam rangka 
pembinaan pengusaha kecil dan menengah disbanding industri non pertanian.  

• Mempersiapkan teknis pembinaan dan bimbingan kepada pengusaha kecil dan 
menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha. 

KARAKTERISTIK INFORMAN 
1. KARAKTERISTIK INFORMAN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Keterangan Frekuensi Persentase 
1          Laki-Laki 48 48% 
2 Perempuan 52 52% 

Total 100 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, distribusi informan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa 48 informan laki-laki, atau 48%, dan 52 informan perempuan, atau 52%. 

2. KARAKTERISTIK INFORMAN BERDASARKAN USIA 
 Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Keterangan Frekuensi Persentase 
1 18-20 5 5% 
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2 21-30 62 62% 
3 31-40 29 29% 
4 41-50 3 3% 
5 >50 1 1% 

Total 100 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2023 
Dari tabel diatas, mayoritas berada pada interval usia 21-30 tahun dengan 
jumlah 62 responden dengan tingkat persentase sebesar 62%, 29 orang 
responden yang berada pada interval usia 31-40 tahun dengan persentase 
sebesar 29%, 5 orang responden berada pada interval usia 18-20 tahun dengan 
persentase 5%, dan 1 orang responden yang berada pada interval 50 tahun 
dengan presentase 1%.  

3. KARAKTERISTIK INFORMAN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Keterangan Frekuensi Persentase 
1 SMA/SMK 38 38% 
2 D3 9 9% 
3 S1 47 47% 
4 S2 6 6% 

Total 100 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2023 
Berdasarkan hasil data dari penyebaran 100 kuesioner, mayoritas tingkat 
pendidikan responden UMKM Kota Makassar yaitu S1 yang berjumlah 47 orang 
dengan persentase sebesar 47%, responden UKM Kota Makassar juga banyak 
berasal dari lulusan SMA/SMK sebesar 38 orang responden dengan persentase 
sebesar 38%. Pendidikan D3 berjumlah 9 orang dengan presentase 9% dan 
pendididkan S2 berjumlah 6 orang dengan presentase 6%.  

4. KARAKTERISRIK BERDASARKAN TENAGA KERJA 
Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Tenaga Kerja 

No Keterangan Frekuensi Persentase 
1 <4 76 76% 
2 4-5 14 14% 
3 6-7 7 7% 
4 >7 3 3% 

Total 100 100% 

   Sumber: Data primer diolah, 2023 
Berdasarkan hasil data dari penyebaran 100 kuesioner kepada para pelaku 
UMKM di Kota Makassar, dapat diketahui bahwa terdapat 76 orang responden 
yang memiliki tenaga kerja <4 orang dengan persentase sebesar 76%, 14 orang 
responden yang memiliki tenaga kerja sebanyak 4-5 orang dengan persentase 
sebesar 14%, dan 7 orang responden memiliki tenaga kerja sebanyak 6-7 orang 
dengan persentase 7%,  serta 3 orang responden dengan tenaga kerja sebanyak 
>7 orang dengan presentasi responden 3% 

5. KARAKTERISRIK BERDASARKAN LAMANYA USAHA 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Usaha 
No Tahun Frekuensi Persentase (%) 
1 2014 3 3% 
2 2015 10 10% 
3 2016 17 17% 
4 2017 29 29% 
5 2018 41 41% 

Total 100 100,0 

      Sumber: Data primer diolah, 2023 
Berdasarkan hasil data dari penyebaran 100 kuesioner kepada para pelaku 
UKM di Kota Makassar, dapat diketahui bahwa terdapat 3 orang responden 
yang memulai usahanya sejak tahun 2014 dengan persentase sebesar 3%, 10 
orang responden yang memulai usahanya sejak tahun 2015 dengan persentase 
sebesar 10%, kemudian terdapat 17 orang responden yang memulai usahanya 
sejak tahun 2016 dengan persentase sebesar 17%, dan 29 orang reponden yang 
memulai usahanya sejak tahun 2017 dengan persentase sebesar 29%, serta 41 
orang responden yang memulai usahanya sejak tahun 2018 dengan persentase 
sebesar 41%. 

2. Hasil Penelitian 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS DATA 

a. Analisa Outer Model 

Outer model melihat hubungan antar variabel dengan indikator- indikatornya. Pengujian 
yang dilakukan pada analisa outer model yaitu Convergent validity, composite reability, 
Average Variance Extracted (AVE) dan Cronbach’s Alpha.  

 
 
 
 

   
 
 
 
 
 

     
 
 
 
 

          Sumber: Data 
diolah SmartPLS, 2023 Gambar  

Model Konstruk 
b. Uji Validitas 



Andi Navira Indyani Tamar, et al    11 

Pengujian validitas konstruk dapat dilakukan dengan memperhatikan kuat tidaknya 
korelasi antara konstruk dan indikator pembentuk konstruk, serta hubungannya yang 
lemah dengan konstruk lainnya. Validitas konstruk terdiri dari dua bagian yaitu validitas 
konvergen dan validitas diskriminan. 
a. Convergent Validity 

Tabel Outer Loading 

 
Perceived 

Ease of 
Use 

Perceived 
Usefulness 

Intention 
To Use 

Attitude 
Toward 

Using 
X1.1 0,723    

X1.2 0,826    

X1.3 0,800    

X1.4 0,783    

X1.5 0,791    

X1.6 0,790    

X1.7 0,842    

X1.8 0,798    

X2.1  0,887   

X2.2  0,900   

X2.3  0,820   

X2.4  0,715   

Y1   0,739  

Y2   0,887  

Y3   0,864  

Y4   0,885  

Y5   0,809  

Y6   0,702  

Z1    0,876 
Z2    0,895 
Z3    0,877 
Z4    0,839 

                 Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua loading factor memiliki nilai diatas 
0,7 sehingga konstruk untuk semua variabel sudah baik.  
Berdasarkan hasil perhitungan yang dijalankan oleh PLS Algorithm untuk I ndikator-
indikator dalam tabel 5.12 yang valid diperoleh nilai AVE seperti pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Nilai Average Variance Extracted (AVE)  

  
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Perceived Ease of Use 0,632 

Perceived Usefulness 0,695 

Intention To Use 0,669 

Attitude Toward Using 0,760 
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  Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai AVE untuk semua variabel berada di 
atas 0,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memenuhi validitas 
konvergen karena memiliki nilai loading factor > 0,7 dan nilai AVE > 0,5. 
b. Discriminant Validity 
Terdapat dua metode yang dapat dilakukan untuk menilai discriminant validity yaitu 
membandingkan nilai cross loadings setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk 
dengan konstruk lainnya dalam model. Kedua, hasil fornell larcker criterion menunjukkan 
bahwa akar dari AVE pada konstruk harus lebih tinggi dibanding korelasi konstruk dengan 
variabel laten lainnya pada model discriminant validity (Hair, 2014). 

1) Cross Loading 
Tabel Cross Loading  

 
Perceived 

Ease of 
Use 

Perceived 
Usefulness 

Intention 
To Use 

Attitude 
Toward 

Using 

X1.1 0,723 0,492 0,629 0,544 

X1.2 0,826 0,535 0,672 0,567 

X1.3 0,800 0,462 0,435 0,477 

X1.4 0,783 0,367 0,432 0,463 

X1.5 0,791 0,436 0,500 0,420 

X1.6 0,790 0,562 0,525 0,408 

X1.7 0,842 0,477 0,509 0,537 

X1.8 0,798 0,524 0,509 0,487 

X2.1 0,538 0,887 0,596 0,518 

X2.2 0,595 0,900 0,540 0,496 

X2.3 0,451 0,820 0,472 0,463 

X2.4 0,440 0,715 0,531 0,533 

Y1 0,485 0,489 0,739 0,466 

Y2 0,645 0,583 0,887 0,614 

Y3 0,527 0,518 0,864 0,573 

Y4 0,556 0,554 0,885 0,601 

Y5 0,528 0,474 0,809 0,609 

Y6 0,552 0,544 0,702 0,510 

Z1 0,518 0,540 0,581 0,876 

Z2 0,526 0,573 0,630 0,895 

Z3 0,574 0,508 0,591 0,877 

Z4 0,549 0,492 0,607 0,839 

            Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai loading factor untuk setiap indikator dari 
masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor dari konstruk yang dituju lebih 
besar dibandingkan nilai loading konstruk yang lain jika dihubungkan dengan variabel 
laten lainnya. Hal ini berarti setiap variabel laten memiliki discriminant validity yang baik 
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karena nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai 
korelasi indikator konstruk lainnya. 

2) Fornell-Larcker Criterion 
Untuk mendapatkan discriminant validity yang baik dari suatu model maka akar dari AVE 
pada konstruk harus lebih tinggi dibanding korelasi konstruk dengan variabel laten 
lainnya pada model. Berikut adalah hasil fornell-larcker criterion: 

Tabel Fornell-Larcker Criterion 

  
Perceived 

Ease of Use 
Perceived 
Usefulness 

Intention 
To Use 

Attitude 
Toward Using 

Perceived Ease of Use 0,795       

Perceived Usefulness 0,611 0,834     

Intention To Use 0,674 0,647 0,818   

Attitude Toward Using 0,621 0,606 0,691 0,872 

            Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Berdasarkan hasil pada tabel 5.15, maka terlihat semua akar dari AVE konstruk yang lebih 
tinggi dibanding korelasi konstruk variabel laten lainnya pada model. Dengan demikian, 
baik cross loading maupun fornell-larkcer criterion menunjukkan bukti bahwa konstruk 
pada model memiliki discriminant validity. 
3. Uji Reliabilitas 

Setelah menguji validitas konstruk, pengujian selanjutnya adalah uji reliabilitas 
konstruk yang diukur dengan dua kriteria yaitu Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s 
Alpha (CA) dari blok indikator yang mengukur konstruk CR yang digunakan adalah untuk 
menampilkan reliabilitas yang baik. Suatu konstruk dinyatakan reliable apabila nilai 
composite reliability maupun Cronbach’s Alpha > 0.7 meskipun 0.6 masih dapat diterima 
(Hair et. al, 2013). 

Tabel Cronbach Alpha dan Composite Reliability 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 
Reliability 

Perceived Ease of Use 0,917 0,921 0,932 

Perceived Usefulness 0,850 0,853 0,900 

Intention To Use 0,899 0,904 0,923 

Attitude Toward Using 0,895 0,895 0,927 

                      Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel 5.16 bahwa hasil pengujian Cronbach’s Alpha dan composite 

reliability untuk semua variabel menunjukkan nilai > 0.6. Menurut Hinton, et. al (2004) 
menyarankan empat poin untuk reliabilitas diantaranya adalah yang mencakup 
reliabilitas yang sangat baik  (excellent) adalah >0.90, reliabilitas tinggi (high) 0.70-
0.90, reliabilitas moderat (moderate) 0.50-0.70 dan reliabilitas rendah (low reliability) 
<0.50.  Sehingga pada penelitian ini reliabilitasnya masuk kategori sangat baik karena 
berada diatas 0,9. 

4. Structural Model (Inner Model) 
Setelah melakukan evaluasi model dan diperoleh bahwa setiap konstruk telah 

memenuhi syarat Covergent Valdity, Discriminant Validity, dan Composite Reliability, maka 
yang berikutnya adalah evaluasi model structural yang meliputi pengujian path coefficient, 
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dan R2. Inner model (inner relation, structural model, dan substantive theory) 
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif.  

Model structural di evaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen, Stone-Geiser Q-square test untuk predictive relevan. Nilai R2 dapat digunakan 
untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu, variabel laten dependen 
apakah mempunyai pengaruh substantive (Ghozali, 2014). Semakin tinggi nilai R2 maka 
semakin besar kemampuan variabel laten indipenden dapat menjelaskan variabel laten 
dependen. 

 Tabel Hasil R-Square 
  R Square 
Intention To Use 0,608 
Attitude Toward Using 0,468 

                               Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, nilai r square untuk variabel 

intention to use sebesar 0,608. Hal ini berarti 60,8% variabel perceived ease of use, 
perceived usefulness, dan attitude toward using berpengaruh terhadap intention to use, 
sisanya 39,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, nilai r square untuk variabel 
attitude toward using sebesar 0,468. Hal ini berarti 46,8% variabel perceived ease of use 
dan perceived usefulness berpengaruh terhadap attitude toward using, sisanya 53,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Setelah melihat nilai R-Square perlu juga dilakukan perhitungan untuk 
memperoleh nilai Q-Square dengan tujuan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi 
yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Besarnya nilai Q Square yaitu 
semakin mendekati 1 berarti model semakin baik. 

𝑄 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 − [(1 − 𝑅21)𝑥(1 − 𝑅22)]  
                     = 1 − [(1 − 0,608)𝑥(1 − 0,468)]  
                     = 0,791  
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai Q Square sebesar 0,791 yang 

menunjukkan bahwa besarnya keragaman data yang dapat dijelaskan dari penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebesar 79,1% dan sisanya 20,9% dijelaskan oleh faktor lain diluar 
penelitian 
5. Hasil Bootstrapping 

Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan simulasi 
dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan untuk 
meminimalkan masalah ketidak normalan dalam penelitian. Hasil pengujian dengan 
metode bootstrapping dari PLS sebagai berikut: 
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Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 

Gambar 1 
 Diagram Path 

Sementara itu untuk hasil perhitungannya dapat dilihat berdasarkan pengaruh 
langsungnya. Berikut hasil yang diperoleh. 

6. Analisis Pengaruh Langsung 
Tabel Pengaruh Langsung 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Perceived Ease of Use -> 
Attitude Toward Using 

0,401 0,398 0,107 3,754 0,000 

Perceived Ease of Use -> 
Intention To Use 

0,305 0,301 0,081 3,781 0,000 

Perceived Usefulness -> 
Attitude Toward Using 

0,361 0,370 0,104 3,462 0,001 

Perceived Usefulness -> 
Intention To Use 

0,247 0,241 0,106 2,327 0,020 

Attitude Toward Using -> 
Intention To Use 

0,352 0,364 0,100 3,519 0,000 

          Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Dari hasil olah data diatas menunjukkan bahwa pengaruh langsung antar variabel, 

jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai sig<0.05 maka variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan. Berikut penjelasan untuk hasil uji diatas: 
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a. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived ease of use terhadap attitude 
toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,754 > 
1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap attitude toward using. 

b. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived ease of use terhadap 
intention to use diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,781 > 
1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intention to use. 

c. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived usefulness terhadap attitude 
toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,462 > 
1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap attitude toward using. 

d. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived usefulness terhadap 
intention to use diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (2,327 > 
1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intention to use. 

e. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh attitude toward using terhadap 
intention to use diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,519 > 
1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel attitude toward using berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intention to use. 

7. Analisis Pengaruh Tidak langsung 
Tabel Pengaruh Tidak Langsung 

  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Perceived Ease of Use 
-> Attitude Toward 
Using -> Intention To 
Use 

0,141 0,143 0,053 2,660 0,008 

Perceived Usefulness -
> Attitude Toward 
Using -> Intention To 
Use 

0,127 0,136 0,059 2,142 0,033 

               Sumber: Data diolah SmartPLS, 2023 
Dari hasil olah data diatas menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung antar 

variabel, jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai sig<0.05 maka variable 
tersebut berpengaruh secara signifikan. Berikut penjelasan untuk hasil uji diatas: 
a. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived ease of use terhadap 

intention to use melalui attitude toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih 
besar dari nilai t tabel (2,660 > 1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 
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(0,008 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perceived ease of use 
berpengaruh terhadap intention to use melalui attitude toward using. 

b. Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived usefulness terhadap 
intention to use melalui attitude toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih 
besar dari nilai t tabel (2,142 > 1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 
(0,033 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perceived usefulness 
berpengaruh terhadap intention to use melalui attitude toward using. 
3. Pembahasan 

a. Pengaruh perceived ease of use terhadap attitude toward using 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived ease of use terhadap 
attitude toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,754 > 
1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap attitude toward using. Hal ini menunjukkan bahwa sikap seseorang untuk tetap 
menggunakan e-wallet sangat tergantung dari kemudahan yang dirasakan dalam 
bertransaksi melalui layanan e-wallet. Hal tersebut memperkuat pernyataan dari Fahmi 
natagor (2006) yang menyatakan bahwa faktor sikap (attitude) adalah  salah satu aspek 
yang mempengaruhi perilaku individual. Terciptanya suatu sikap dari diri seseorang 
untuk menggunakan suatu sistem tergantung pada kemudahan yang dirasakan saat 
mengoperasikan sistem tersebut. Berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh aplikasi e-
wallet telah mendorong sikap para pelaku UMKM di kota Makassar untuk tetap 
menggunakan berbagai layanan yang ditawarkan oleh aplikasi e-wallet tersebut dalam 
mendukung aktivitas bisnis mereka. Suatu teknologi yang dapat dengan mudah 
dioperasikan atau digunakan akan mendorong pengembangan sikap yang positif terhadap 
teknologi tersebut (Gusni, Hurriyati dan Dirgantari, 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bangkara dan Mimba (2016); 
Rahmiati, Engriani, dan Putri (2019); Gusni, Hurriyati dan Dirgantari, (2020) menemukan 
hasil bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using. 
b. Pengaruh perceived ease of use terhadap intention to use e-wallet (fintech)  

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived ease of use terhadap 
intention to use diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,781 > 1,985), 
dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention 
to use.  Hal ini menunjukkan bahwa apabila responden menggunakan teknologi tersebut 
akan merasakan manfaat dan mendapatkan kemudahan untuk tidak mengeluarkan tenaga 
lebih dalam melakukan suatu pekerjaan yang bersangkutan. Buktinya cukup melalui 
ponsel yang terinstall akun e-wallet, mereka dapat melakukan transaksi secara cepat dan 
mudah. Semakin mudah aplikasi e-wallet tersebut untuk digunakan transaksi maka 
semakin sering penggunaan e-wallet tersebut dilakukan,  

Pelaku UMKM selaku responden dalam penelitian ini percaya bahwa penggunaan 
aplikasi e-wallet mudah dimengerti, mudah dipelajari serta mudah digunakan. seperti 
yang dijelaskan pada indikator dan teori TAM bahwa suatu teknologi akan sering 
digunakan jika seseorang merasa mudah dalam suatu pekerjaannya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu & Dewa (2019) dan Cita (2018).bahwa 
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persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan pada minat untuk menggunakan uang 
elektronik 
c. Pengaruh perceived usefulsness terhadap attitude toward using 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived usefulness terhadap 
attitude toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,462 > 
1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil 
analisis data dan pengujian hipotesis ketiga diperoleh hasil bahwa variabel perceived ease 
of use berpengaruh positif dan signifikan  terhadap attitude toward using. Hal ini 
menunjukkan semakin banyak manfaat e-wallet yang dirasakan maka para pelaku UKM di 
kota Makassar maka akan bersedia menggunakan layana e-wallet tersebut sebagai alat 
transaksi mereka. Menurut Anis Fakhrunnisa, pada jurnal terdahulu (2013) telah 
diketahui bahwa Persepsi Manfaat mempengaruhi suatu Sikap Penggunaan sistem atau 
tekonologi dan dalam penelitian ini teori TAM sangat mendukung dimana dimensi nya 
berpengaruuh signifikan terhadap Sikap Penggunaan yang dirasakan pengguna tersebut. 
Dalam penelitian Widyawati (2018) menyebutkan bahwa sikap merupakan evaluasi 
dalam waktu lama tentang yang disukai seseorang, perasaan emosional dan 
kecenderungan, tindakan terhadap beberapa objek atau ide. Hal ini penulis simpulkan 
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa sikap penggunaan adalah hal utama 
yang harus diperhatikan dalam menentukan apakah seseorang mau menggunakan sistem 
dan aplikasi tersebut 
d. Pengaruh perceived usefulness berpengaruh terhadap intention to use e-wallet 

(fintech) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived usefulness terhadap 
intention to use diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (2,327 > 1,985), 
dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis 
data dan pengujian hipotesis keempat diperoleh hasil bahwa variabel perceived usefulness 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap intention to use e-wallet(fintech).  

Hasil ini menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan dompet elektronik, di mana ketika dompet elektronik 
tersebut dianggap memiliki manfaat, maka semakin banyak yang menggunakannya. 
Dalam hal penggunaan dompet elektronik, manfaat yang dimaksudkan adalah untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemakaiannyaHal ini menunjukkan bahwa 
manfaat yang ada pada e-wallet saat ini sangat membantu aktifitas pelaku UKM khususnya 
dalam melakukan transaksi, seperti yang dijelaskan pada indikator dan teori TAM bahwa 
seseorang akan sering menggunakan suatu teknologi bila teknologi tersebut dapat 
meningkatkan kenerjanya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif 
terhadap e-wallet. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haidari & Tileng 
(2018) dan Elsa & Bulan (2019).  
e. Pengaruh attitude toward using berpengaruh terhadap intention to use e-wallet 

(fintech) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh attitude toward using terhadap 
intention to use diperoleh nilai t statistik yang lebih besar dari nilai t tabel (3,519 > 1,985), 
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dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis 
data dan pengujian hipotesis kelima diperoleh hasil bahwa variabel  attitude toward using 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use.  

Attitude toward using berpengaruh positif terhadap intention to use e-wallet pada 
UKM di Kota Makassar diantaranya disebabkan karena para pelaku UKM  memiliki sikap 
positif terhadap layanan e-wallet di mana mereka merasa senang karena jika melakukan 
transaksi menggunakan e-wallet para konsumen dari pelaku UMKM  dapat menikmati 
berbagai cashback dari jumlah transaksi mereka sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan serta pengembangan bisnis dari para pelaku UMKM tersebut. Menurut riset 
Snapcart, sekitar 84% responden menggunakan e-wallet demi mendapatkan promosi, 
potongan harga/cashback (www.marketeers.com,). Pengguna juga merasa bahwa 
bertransaksi menggunakan e-wallet adalah ide yang bagus, karena dapat memberikan 
berbagai macam pilihan transaksi yang ditawarkan kepada para konsumen mereka 
dengan berbagai promo-promo menarik yang ada pada layanan e-wallet sehingga dapat 
menarik minat para konsumen mereka untuk berbelanja menggunakan layanan e-wallet 
tersebut. 

 Hal seperti itulah yang dapat membentuk sikap positif dari para pelaku UMKM 
terhadap layanan e-wallet, sehingga para pelaku UMKM di Kota Makassar merasa 
menggunakan e-wallet, adalah hal yang menyenangkan dan merupakan ide yang bagus. 
Hasil penelitian ini juga mendukung Theory of Planed Behaviour sebagai dasar teori 
variabel attitude toward using yang mengatakan bahwa sikap positif yang dimiliki 
seseorang dalam bentuk niat atau intention untuk mengadopsi sebuah layanan. Semakin 
baik penilaian atau sikap pengguna sebuah layanan maka niat mereka untuk 
menggunakannya juga akan semakin meningkat (Aslam et al, 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Durman dan 
Musdholifah, (2020); Chawla dan Joshi, (2019); Auliana, (2018); Bangkara dan Mimba, 
(2016); Keong, (2016) yang menemukan hasil bahwa attitude toward using berpengaruh 
positif terhadap intention to use.  
f. Pengaruh perceived ease of use berpengaruh terhadap intention to use e-wallet 

(fintech) melalui attitude toward using 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived ease of use terhadap 
intention to use melalui attitude toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih besar 
dari nilai t tabel (2,660 > 1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 
0,05). Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis keenam diperoleh hasil 
bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention 
to use e-wallet melalui attitude toward using. Artinya terdapat pengaruh secara tidak 
langsung antara perceived ease of use terhadap intention to use melalui attitude toward 
using Sehingga hipotesis yang diajukan terbukti bahwa perceived ease of use  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap intention to use melalui attitude toward using. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kemudahan yang dirasakan dalam bertransaksi 
menggunakan e-wallet memunculkan sikap yang positif sehingga timbul niat yang tinggi 
untuk menggunakan layanan e-wallet tersebut. 

Niat untuk menggunakan suatu teknologi dapat dipengaruhi oleh perceived ease of 
use dengan attitude toward using sebagai variabel intervening. Pernyataan ini diperkuat 
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dengan penelitian Shanmugam et al. (2014); menyatakan bahwa attitude toward using 
mengintervening hubungan antara  perceived ease of use dan intention to use. Begitu juga 
dengan penelitian Bangkara dan Mimba, (2016) yang menyatakan bahwa perceived ease 
of use memiliki hubungan yang positif terhadap intention to use dengan attitude toward 
using sebagai variabel intervening.  

Terciptanya suatu sikap dari diri seseorang untuk menggunakan suatu sistem 
tergantung pada kemudahan yang dirasakan saat mengoperasikannya. Pengguna tidak 
perlu bersusah payah dalam mengoperasikan suatu sistem teknologi karena sistem 
tersebut jelas dan mudah dimengerti (Agustina, 2016).   
g. Pengaruh perceived usefulsness berpengaruh terhadap intention to use e-wallet 

melalui attitude toward using 

Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk pengaruh perceived usefulness terhadap 
intention to use melalui attitude toward using diperoleh nilai t statistik yang lebih besar 
dari nilai t tabel (2,142 > 1,985), dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,033 < 
0,05). Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis keempat diperoleh hasil 
bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan  terhadap intention 
to use e-wallet(fintech). Hal tersebut menunjukkan bahwa adannya kemanfaatan dari 
penggunaan teknologi yang dirasakan dalam bertransaksi menggunakan e-wallet 
memunculkan sikap yang positif sehingga timbul niat yang tinggi untuk menggunakan 
layanan e-wallet tersebut.  

Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif yang dilakukan variable Sikap Pengguna 
secara keseluruhan dimensi memiliki nilai pada kategori sangat baik. Dapat diartikan 
bahwa E-Wallet telah memberikan pengaruh positif terhadap pemanfaatannya salah 
satunya dalam segi mempermudah untuk hal pembayaran sampai layanan yang beragam 
yang disediakan aplikasi E-Wallet untuk meringankan urusan sehari – hari para pengguna. 
Sehingga menambah minat untuk terus mengaplikasikan financial teknologi. Teori Davis 
(1989) mendefinisikan sebagai sejauh mana seseorang atau individu percaya bahwa 
menggunakan suatu sistem tertentu akan bermanfaat dan meningkatkan kinerja dari 
pekerjaannya. Dari teori ini penulis simpulkan bahwa dengan penggunaan pada aplikasi 
E-Wallet yang memberikan banyak manfaat bagi kebutuhan sehari – hari akan 
memberikan efek positif terhadap sikap pengguna dari aplikasi E-Wallet.  

D. KESIMPULAN 
1. Perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap attitude toward using 

pada UMKM di Kota Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa sikap seseorang untuk 
tetap menggunakan e-wallet sangat tergantung dari manfaat serta kemudahan 
yang dirasakan dalam bertransaksi melalui layanan e-wallet.  

2. Perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap intention to use e-
wallet melalui attitude toward using pada UMKM di Kota Makassar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemudahan yang dirasakan dalam bertransaksi 
menggunakan e-wallet memunculkan sikap yang positif sehingga timbul niat yang 
tinggi untuk menggunakan layanan e-wallet tersebut. 

3. Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap attitude toward using pada 
UMKM di Kota Makassar. Semakin banyak manfaat e-wallet yang dirasakan maka 
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para pelaku UKMM di kota Makassar maka akan bersedia menggunakan layana e-
wallet tersebut sebagai alat transaksi mereka. 

4. Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap intention to use e-wallet pada 
UKM di Kota Makassar. Hal tersebut dapat diartikan bahwa bila manfaat dan 
kemudahan yang dirasakan masyarakat kota Denpasar dalam menggunakan e-
wallet semakin tinggi maka akan semakin berminat untuk menggunakan e-wallet 

5. attitude toward using berpengaruh positif signifikan terhadap Intention to use e-
wallet pada UMKM di Kota Makassar. Semakin baik penilaian atau sikap pengguna 
sebuah layanan maka niat mereka untuk menggunakannya juga akan semakin 
meningkat 

6. Perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap intention to use e-
wallet melalui attitude toward using pada UMKM di Kota Makassar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemudahan yang dirasakan dalam bertransaksi 
menggunakan e-wallet memunculkan sikap yang positif sehingga timbul niat yang 
tinggi untuk menggunakan layanan e-wallet tersebut. 

7. Perceived usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap intention to use e-
wallet melalui attitude toward using pada pelaku UMKM di Kota Makassar. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa adannya kemanfaatan dari penggunaan teknologi 
yang dirasakan dalam bertransaksi menggunakan e-wallet memunculkan sikap 
yang positif sehingga timbul niat yang tinggi untuk menggunakan layanan e-wallet 
tersebut. 
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